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ABSTRAK  
Losses material atau kehilangan material dapat terjadi pada pengolahan bahan galian akibat peremukan bahan 

galian (material) hasil penambangan dalam peremukan maupun penggilingan. Jumlah produk (product) yang 

dihasilkan dengan  menggunakan peralatan peremukan dapat dipastikan selalu lebih kecil dari jumlah umpan 

yang dimasukkan (feed). Penelitian skala laboratorium ini dilakukan untuk menghitung persentase kehilangan 

material tersebut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan jaw crusher tipe single toggle. Umpan yang 

dimasukkan ke dalam jaw crusher sebanyak 30 sampel batu, masing-masing-masing sampel batuan ditimbang 

beratnya, dinyatakan sebagai berat umpan. Penimbangan juga dilakukan terhadap hasil peremukan, dinyatakan 

sebagai berat produk. Perhitungan losses material didapatkan dari selisih antara berat umpan dan berat produk. 

Loss factor dihitung berdasarkan selisih berat umpan dan produk dibandingkan dengan berat umpan. Persentase 

losses material dihitung melalui pengurangan berat produk dengan berat umpan tersebut dikalikan 100%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan rata-rata menghasilkan loss factor = 0,067320429 dan 

persentase loss material = 6,732042886 %. Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian terhadap 30 

data menunjukkan bahwa, persentase loss material dalam proses peremukan batuan dengan menggunakan 

single toggle jaw crusher adalah di bawah 10%.  

 

Kata kunci: Losses Material, Jaw Crusher, Crushing, Loss Factor, Persentase Loss Material 

 

ABSTRACT  

Losses material or loss of material could occur in the mineral processing or mineral dressing, due to the 

crushing of excavated materials (material) resulting from mining in crushing or grinding. The amount of 

product produced using crushing equipment can always be smaller than the amount of feed inserted. This 

laboratory scale research was carried out to calculate the percentage of material loss. The research was carried 

out using a single toggle type jaw crusher. The feed that is put into the jaw crusher is 30 rock samples, the 

weight of each rock sample is weighed, expressed as the weight of the feed. Weighing is also carried out on 

the crushing results, expressed as product weight. Calculation of material loss is obtained from the difference 

between feed weight and product weight. The loss factor is calculated based on the difference in the weight of 

the feed and product compared to the weight of the feed. The percentage of material loss is calculated by 

reducing the weight of the product by the weight of the feed multiplied by 100%. The results of the research 

show that based on the average calculation the loss factor = 0.067320429 and the percentage of material loss 

= 6.732042886%. The conclusion obtained based on research on 30 data shows that the percentage of material 

loss in the rock crushing process using a single toggle jaw crusher is below 10%. 

 

Keyword : Losses Material, Jaw Crusher, Crushing, Loss Factor, Persentase Loss Material 

 

PENDAHULUAN  

Pengecilan ukuran material atau reduksi ukuran material adalah tahapan yang sangat penting dalam industri 

pertambangan. Industri pertambangan merupakan industri hulu, yaitu industri  yang menghasilkan pengelolaan 

dan penyediaan bahan mentah/bahan baku [1]. Industri pertambangan menyediakan bahan mentah berupa 

bahan galian (mineral, batuan dan batubara) untuk diolah lebih lanjut dalam pemanfaatannya. Keterdapatan 

bahan galian secara alami masih berbentuk asli baik berupa batuan maupun material lepas. Reduksi ukuran 

material ditujukan untuk menyediakan ukuran material yang dibutuhkan untuk proses pengolahan berikutnya 

maupun ditujukan untuk dimanfaatkan sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan [2]. Operasi reduksi ukuran 

material dilakukan terhadap bahan galian yang masih memiliki ukuran relatif besar dan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan dan pemanfaatan bahan galian lebih lanjut. Operasi reduksi ukuran material tersebut 
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menggunakan rangkaian peralatan pengolahan yang dibutuhkan, sehingga didapatkan ukuran material yang 

dibutuhkan. 

Peralatan peremukan yang banyak digunakan dan direkomendasikan untuk peremukan awal/peremukan tahap 

pertama/ primary crushing adalah peremuk rahang/jaw crusher [3] dan gyratory crusher [4]. Jaw crusher 

adalah alat yang digunakan dalam industri pertambangan untuk meremukkan batuan menjadi material dengan 

ukuran-ukuran yang lebih kecil. Mekanika yang terdapat dalam jaw crusher, di dalamnya terdapat 2 rahang 

yaitu rahang yang bergerak (swing jaw) dan rahang yang diam (fixed jaw). Alat peremuk batuan ini memiliki 

2 tipe yang utama yaitu single toggle jaw crusher dan double toggle jaw crusher [5]. Perbedaan antara kedua 

tipe tersebut terletak pada desain dan mekanisme kerja. Penelitian losses material ini menggunakan jaw crusher 

dengan tipe single toggle. Single toggle jaw crusher digunakan pada proses awal peremukkan batuan dalam 

pengolahan bahan galian [6]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Single Toggle Jaw Crusher [7] 

Losses material adalah jumlah material yang hilang selama  proses pengolahan dilakukan. Umpan yang 

dimasukkan dalam proses pengolahan bahan galian dengan menggunakan rangkaian peralatan pengolahan,  

menghasilkan produk peremukan. Jumlah produk yang dihasilkan selama proses dengan menggunakan jaw 

crusher tersebut seharusnya secara ideal sama dengan jumlah umpan yang dimasukkan, karena selama proses 

peremukan, material hanya berubah secara fisik ukurannya, dari ukuran yang lebih besar menjadi ukuran-

ukuran yang lebih kecil. Tetapi, pada kenyataannya, jumlah produk yang dihasilkan selalu lebih kecil dari 

jumlah umpan yang dimasukkan ke dalam proses tersebut. Sehingga, terdapat material yang hilang (loss) dalam 

proses tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung jumlah looses material, faktor loss dan persen loss 

dalam operasi peremukan batuan, sehingga diharapkan dapat diketahui perkiraan material yang hilang dalam 

proses pengolahan tersebut,  

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan dengan memasukkan sebanyak 30 sampel umpan (feed) dengan batasan satu jenis batuan 

(batu lempung) ke dalam single toggle jaw crusher. Umpan dan produk peremukkan tersebut ditimbang, untuk 

mengukur masing-masing beratnya. Losses material dapat diketahui dari selisih berat umpan dan produk yang 

dihasilkan. Gambar 2.,  menunjukkan proses perhitungan losses material. 

 

 

Gambar 2. Proses Perhitungan Losses Material 

Persamaan dasar untuk perhitungan losses material pada pengolahan bahan galian dengan menggunakan rumus 

perhitungan material balance [8] [9] [10], yaitu : 
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Losses material = Qin - Qout 

 

dimana, Qin    = Material yang masuk (berat umpan) 

Qout  = Material yang keluar (berat produk) 

 

Hukum kekekalan massa menyatakan bahwa jumlah massa yang terdapat dalam satu sistem adalah tetap [9]. 

Perhitungan material balance Perhitungan disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan pada skala 

laboratorium, sehingga material yang masuk (Qin), dinyatakan sebagai berat umpan yang dimasukkan ke dalam 

jaw crusher dan material yang keluar (Qout), dinyatakan sebagai berat produk yang dihasilkan oleh peremukan.  

 

HASIL DAN ANALISIS (10 PT) 

Tabel 1, 2 dan 3 menunjukkan jumlah losses material, loss factor dan persen loss yang terdapat dalam 

penelitian. 

Tabel 1. Losses Material Sampel 1 - Sampel 10 

 
 

Tabel 2. Losses Material Sampel 11 – Sampel 20 

 
 

Tabel 3. Losses Material Sampel 21 – Sampel 30 

 

Persentase losses material dari penelitian berdasarkan perhitungan tabel di atas, menunjukkan angka terendah 
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adalah 3,667355372 % dan angka tertinggi adalah 9,838895282 %. Perhitungan rata-rata persentase losses 

material adalah 6,732042886 % dari jumlah berat umpan yang dimasukkan ke dalam jaw crusher. Gambar 3 

dan 4 menunjukkan persen berat kehilangan tiap pengujian sampel 1 s/d 30. Persentase losses material pada 

pengujian sampel tersebut berada di bawah 10% dari berat feed yang dimasukkan ke dalam jaw crusher. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Losses Material  

 

 

Gambar 4. Grafik Rata-Rata Persen Loss Material Sampel 1 – Sampel 30 

Material yang hilang dalam proses peremukan tersebut dapat terjadi disebabkan beberapa hal, misalnya; adanya 

produk yang berukuran sangat kecil (fine crushing). Material dengan tingkat kekerasan dan kekuatan (kuat 

tekan) yang rendah lebih mudah untuk diremukkan menjadi ukuran-ukuran yang lebih kecil. Kondisi sifat fisik 

dan mekanik batuan yang diremukkan akan mempengaruhi distribusi ukuran produk yang dihasilkan. 

Perhitungan jumlah losses material, faktor loss dan persen loss dalam penelitian ini memberikan angka yang 

cukup besar (persen loss dalam penelitian ini dengan batas angka10%), tetapi, terdapat kemungkinan bahwa 

material batuan yang lain dengan tingkat kekerasan dan kekuatan yang lebih tinggi, maka persen kehilangan 

material dalam proses pengolahan menjadi lebih kecil. 

KESIMPULAN  
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Penelitian yang dilakukan untuk memperoleh jumlah losses material, faktor loss dan persen loss material pada 

skala laboratorium, dengan menggunakan umpan satu jenis batuan (batu lempung). Kesimpulan dari hasil 

penelitian menunjukkan, bahwa berdasarkan perhitungan rata-rata menghasilkan loss factor = 0,067320429 

dan persentase loss material = 6,732042886 %. Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian terhadap 

30 data menunjukkan bahwa, persentase loss material dalam proses peremukan batuan dengan menggunakan 

single toggle jaw crusher adalah di bawah 10%.  
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